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Artinya:

“Hanyalah yang memakmurkan mespd-mespid Allah ialah orang-orang vang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta retap  mendirtkan  shalai,
menunaikan zakat dan tidak tckut (kepada siapapuny sefain Allah SW1, maka
merekalal orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapatkan petunjuk . (QS. At Taubah, ayat 18)."

! Departemen Agama, A/ Qur’an Dan Terjemahnya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al
Qur’an 1995, him 280,
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Tiada ungkapan yang layak penulis haturkan kali pertama, kecuali
ungkapan rasa syukur ke hadirat Ilahi Rabbi, karena dengan petunjuk dan
pertolongan-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat serta salam senantiasa terlimpahkan kepada junjunan kita Nabi
Muhammad SAW, Rasul akhir zaman.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuh; salah satu syarat gura

memperoleh gelar sarjana strata satu Humaniora dalam  Ilmu Sejarah dan

22t
Peredaban Islam pada fakultas Adub IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

A
Naskah skripsi yang sedzrhana iai adalah hasil dari penelitian t-
Perempuan Karanghkajen Yogyakarta (1990-2003)".
e o W
Penulis yakin bahwa penulisan skripsi in‘j.f'ﬂvf&\ e
Qe
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:
1. Pimpinan Fakultas Adab dan staf Jurusan Seja
yang telah menyetujui penulisan skripsi ini, dan se

Adab yang telah memberi “warna baru” dalam pemik,

belajar di IAIN Sunar Kalijaga.
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Allah SWT menjadikan laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan
vang sama di hadapan-Nya. Secara hakiki laki-laki dan perempuan sebagai
makhluk Allah SWT yang mendapat tugas menjadi Khalifuh fil Ardl (Artinya
manusia bertugas memakmurkan dunia). Oleh karena itu, laki-laki dan
perempuan bertanggungjawab sama di hadapan Allah SWT.! Dalam hal ini

Allah SWT berfirman:

/'/ o
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Artinya:

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke
dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun”. (QS An Nisa

1A 2

ayal 124

Allah menciptakan laki-laki dan perempuan berbeda fisiknya, masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan, sesuai dengan kodratnya.

Kelebthan dan kekurangan masing-masing akan saling melengkapi dan akan

1Pimpinan Pusat “Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan “Aisyivah,
(Yogyakarta:PP ¢ Aisivah Seksi Khusus Penerbitan dan Publikasi), him. 1.

chpartcmcn Agama, @L Qur'an Dan Terjemahan (Departemen Agama RI, Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al Qur’an 1995), him. 142,



bermanfaat apabila keduanya bekerjasama dengan baik® Allah SWT

berfirman :

-
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Artinva:

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa vang di karuniakan Allah

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari scbahagian vang lain.

(Karena) bagi orang laki-laki ada scbahagian dan apa vang mercka

usahakan, dan bagi para wanita juga ada bahagian dari apa vang mereka

usahakan...”. (QS An Nisa ayat 32)°

Kaum laki-laki dan perempuan saling melengkapi keduanya dalam
kehidupan ini, bahkan digambarkan oleh Rasulullah SAW sebagai saudara di
dalam mengarungi hidup. “Bahwa sesungguimya orang-orang wanita itu
saudara belahan jiwa bagi orang-orang laki-laki”. (HR Ahmad, Abu Daud
dan Turmudzi dari Siti Aisyah r.a )

Islam sebagai satu-satunya agama yang memberikan hak-hak kepada
perempuan, tidak menghinakan, tidak mendewakan, tidak pula
menyamaratakan, tetapi berdiri tegak di antara ketiganya. Dengan demikian
perempuan mempunyai hak-hak sesuai dengan fithrahnya dan yang cocok

dengan keadaan kewanitaannya.® Maka jelaslah bahwa di dalam Islam atau di

hadapan Allah perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki.

*Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan ..., him. 1-2.
*Departemen Agama, A/ Qur'an dan..., him. 122,
*Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan .., him. 2.

6,, .
1bid, bim. 3.



Dari hal tersebut di atas rtulah yang mendasari KH Ahmad Dahlan
beserta isterinya bersama-sama memikirkan dan memberikan perhatian penuh
kepada para perempuan (khususnya) pada saat itu. Masyarakat Islam pada
waktu itu mengalami krisis.

Sebagian umat Islam sudah melupakan ajaran Islam yang murni. Dari
mereka 1tu ada yang berbuat bid’ah, khurafar dan svirik. Hal ini yang
menvebabkan mereka jauh dari tuntunan agama yang sebenarnya. Di mana-
mana cahaya Islam tampak mulai pudar, akibat dari perbuatan umat Islam
sendiri. Ajaran agama Islam telah banyak bercampur dengan berbagai ajaran
yang bukan berasal dari Al Qur’an dan Hadits. Umat Islam waktu itu tidak
mempunyai daya vitalitas. Makin lama mereka makin jauh menyimpang dari
tata cara hidup masyarakat menurut tuntunan Islam.

Dalam kehidupan umat Islam yang demikian itu tampil KH Ahmad
Dahlan untuk menyelamatkan umatnya dari lembah kesesatan dan
meningkatkan taraf hidup mereka sebagaimana diajarkan Al Qur’an dan
Hadits. Disamping dia memimpin Muhammadiyah, di persiapkan pula para
pemuda agar di kemudian hari dapat membantu usahanya memimpin wanita-
wanita Islam.” KH Ahmad Dahlan mengemukakan bahwa kedudukan dan
fungsi perempuan sangat penting. Oleh karena itu, mereka sangat perlu
mendapat perhatian sepenuhnya. Perempuan yang waktu itu masih terbelenggu

oleh adat dan belum maju harus segera mendapat perhatian penanganannya

"Suratmin SF, Nyai Ahmad Dahlan, Amal dan Perjuangamiyva (Yogyakarta: Pimpinan
Pusat *Aisyiyah Cetakan I 1990), hlm. 64-65.



secara khusus. Perempuan memegang peranan penting dalam bersama-sama
dengan kaum laki-laki menegakkan kuatnya umat Islam.®

KH Ahmad Dahlan menyadari betapa pentingnya golongan perempuan
dalam mengembangkan agama dan pembinaan bangsa. Untuk itu kepada
isterinva dia banvak memberi pengetahuan soal perempuan dalam Islam.
Perempuan mempunyai hak penuh memperoleh kemajuan dengan cara baik-
baik dalam mengatur dirinya.” Maka untuk mewyjudkannya didirikanlah
perkumpulan khusus perempuan vang diberi nama "Aisvivah, vakni satu
organisasi perempuan yang mementingkan kemajuan agama bagl perempuan
dan menjadi bahagian dari Muhammadiyah.

Maksud dan tujuan KH Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah
dan ‘Aisyiyah ialah ingin mengajak dan memimpin umat Islam Indonesia
kembali kepada ajaran Islam yang murni yang bersumber kepada Al Qur’an
dan Hadits. Dalam menggerakkan kaum perempuan muslimah Indonesia
(“Alsyiyah) sejalan dengan ide vang dirintis oleh R.A Kartini yakni untuk
memajukan wanita Indonesia. Kalau Kartini berpijak pada kurangnya
pendidikan bagi kaum perempuan Indonesia, sedangkan KH Ahmad Dahlan
melihat dart sisi kurangnya pengetahuan tentang harkat dan martabat

perempuan menurut ajaran agama Islam. Untuk itulah KH Ahmad Dahlan

*1bid: him. 66.
“Suara Muhammadiyah, Nvar Ahmad Datlan, No 24/64 tahun 1982, hlm. 13



bermaksud memajukan perempuan Islam Indonesia dari segala bidang sesuai
dengan fungsi dan kedudukan perempuan menurut Islam.'°

Setelah ‘Aisyiyah berdiri kemudian tumbuh dengan cepat sekali.
Perkembangan ‘Aisyiyah tidak hanya di Yogyakarta tetapt di beberapa temﬁat
di pulau Jawa bahkan di luar pulau Jawa. Pada tahun 1922/1923 “Aisvivah
telah mempelopori berdirinya masjid khusus perempuan, vakni untuk
memenuht  kebutuhan berjamaah bagi kaum wanita. Masnd perempuan
pertama didirtkan di Kauman, tak lama kemudian susul menvusul berdin
masjid istert ‘Aisyiyah di Garut tahun 1926 dan masjid ‘Aisyivah vang ketiga
didirikan di Karangkajen Yogyakarta tahun 1937."

Keberadaan masjid perempuan di pulau Jawa khususnya di Yogyakarta,
belum banyak di kenal orang. Pada dasarnya orang mengenal masjid seperti
halnya keberadaan masjid pada umumnya. Oleh karena itu adanya masjid
perempuan merupakan suatu lembaga yang istimewa sehingga menyebabkan
agama Islam di negeri ini menjadi sangat unik.?

Hal seperti itu menjadi menarik untuk dijadikan objek penelitian.
Penulis termasuk vang ingin mencoba menggali lebih dalam tentang

keberadaan masjid khusus perempuan.

"Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan .., hlm. 24,
"Suratmin SF, Nyai Almad Dahlar..., him. 74.

12 . . . B . r .
G.F Pijper. Fragmenta Islamica, Studien over het Istumisme in Nederlandsch — Indie.

Terj. Tudjimah, Fragmenta Islamica, Beberapa Studi Mengenai Islam di Idonesia Awal 4bad XX
(Jakarta: Ull Press Cetakan 1 1987), hlm. 14,



Seperti telah disinggung di atas bahwa KH Ahmad Dahlan sebagai
pendirt Muhammadiyah sekaligus ‘Aisyiyah sangat memperhatikan kemajuan
kaum perempuan. Kedudukan perempuan sebisa mungkin disejajarkan dengan
laki-Iaki agar perempuan lebih mandiri. Pendirian masjid khusus untuk
perempuan lewat organisasi  perempuannva vakni ‘Aisvivah tampak
merupakan perwujudan dart cita-cita KH. Ahmad Dahlan.

Masjid perempuan merupakan sebuah masjid yang dibangun khusus untuk
kaum perempuan, dari mulai pengurus serta para jamaah seluruhnya kaum
perempuan.

Sehubungan dengan hal itu, penulis tertarik ingin mengadakan
penelitian tentang masjid perempuan di Karangkajen Yogyakarta. Penelitian
ini berusaha mengetahui sejarah berdirinya masjid perempuan dan

aktivitasnya.

. Pembatasan Dan Perumusan Masalah

Penulisan  skripsi ini  mengambil judul “Masjid Perempuan
Karangkajen Yogyakarta 1990 -2003”. Tahun 1990 dijadikan pusat batasan
awal kajian tentang masjid perempuan yang terlihat lebth diperbanyak
kegiatannya. Tahun 2003 merupakan batas akhir dari penelitian.

Penelitian 1ni memfokuskan pada sejarah dan aktivitas masjid
perempuan di Karangkajen Yogyakarta. Karangkajen merupakan kampung

yang terletak di sebelah selatan kota Yogyakarta dan termasuk pemukiman di



wilayah kelurahan Brontokusuman, kecamatan Mergangsan, kotamadya Dati
II Yogyakarta. Penduduk di kampung Karangkajen mayoritas beragama Islam
bahkan bisa dikatakan 100 % pemeluk agama Islam. Hal ini terasa dalam
kehidupan sehari-han" yang mencerminkan pengamalan agama yang kuat.”
Dengan suasana pengamalan agama vang kuat itulah maka sekitar tahun 1920-
an Muhammadiyah pusat membuka cabang yang pertama di Yogyakarta vakni
di Karangkajen.

Adapun mengenai batasan dari objek vang menjadi permasalahannya meliputi
sejarah berdiri dan aktivitasnya.

Supaya diperoleh suatu kejelasan yang lebth mengarah dalam penulisan
skripsi ini, maka dapat diambil beberapa permasalahan yang terangkum dalam
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang berdirinya masjid perempuan di Karangkajen
Yogyakarta?
2. Bagaimana organisasi pengelolaannya?
3. Bagaimana aktivitas masjid perempuan Karangkajen Yogyakarta dari
tahun 1990-20037
- 4. Bagaimana sikap dan tanggapan masyarakat Karangkajen Yogyakarta

terhadap keberadaan masjid perempuan?

13Sugcng Sugibarto, Karangkajen Tahun 1900-1967, Skripsi fakultas Adab IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 1997, hlm. 17.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia pada umumnya memiliki

tujuan yang ingin dicapai. Begitu pula halnya dengan penelitian yang penulis

lakukan. Adapun diantara tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

I.

o

Untuk mengetahui latar belakang berdirinya masjid perempuan di
Karangkajen Yogyakarta.

Untuk mengetahui organisasi pengelolaannya.

Untuk mengetahui aktivitas masjid perempuan di Karangkajen
Yogyakarta dari tahun 1990-2003.

Untuk mengetahui sikap dan tanggapan masyarakat Karangkajen
Yogyakarta terhadap keberadaan masjid perempuan.

Selain mempunyat tujuan, penelitian ini juga mengandung maksud agar

memiliki nilai guna dan hasil guna yang dapat diambil tidak hanya oleh

penulis sendiri tapi juga orang lain. Oleh karena itu, penulis berharap

penelitian ini berguna untuk:

I8

Membertkan deskripsi tentang latar belakang berdirinya masjid perempuan
di Karangkajen Yogyakarta.

Memberikan masukan tersendiri bagi khazanah pustaka kelslaman,
khususnya yang berkaitan dengan masjid perempuan.

Diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan informasi bagi

pihak-pthak yang akan mengadakan penelitian serupa.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulisan skripsi ini digunakan beberapa literatur
yang dapat dijadikan sebagai acuan pokok.

Pertama, Buku Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan ‘Aisyiyah
yang disusun oleh Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, isinva membahas tentang Islam
dan Wanita, Masyarakat Indonesia menjelang berdirinya Muhammadiyah dan
‘Aisylyah, Sejarah perkembangan ‘Aisyiyah dan Amal Usaha ‘Alsyiyah.
Mengenai masjid perempuan hanya sedikit saja pembahasannya.

Kedua, Buku karangan Drs. Suratmin SF, (Yogyakarta: Pimp. Pusat
"Atsytyah Cetakan [ 1990) yang berjudul Nyai Adhmad Dahlan, Amal dan
Perjuangannya, didalamnya membahas mengenai Biorafi dan Usaha Nyai
Ahmad Dahlan dalam membina generasi muda khususnya para perempuan
serta perjuangannya mendirikan ‘Aisyiyah. Buku ini tidak menguraikan secara
khusus mengenai masjid perempuan akan tetapi lebih terfokus pada hal
tersebut diatas. Buku ini sangat relevan menambah wawasan penulis dalam
memahami latar belakang berdirinya ‘Aisyiyah yang merupakan induk atas
keberadaan masjid perempuan.

Ketiga, Buku tentang AMesjid Pusat lbadat Dan Kebudayaan Islam
(Jakarta: Pustaka Antara Cetakan ke IV 1983), Karangan Drs. Sidi Gazalba.
Membahas tentang masjid pusat tumbuhnya kebudayaan disamping sebagat
pusat masyarakat Islam tempat mengokohkan hubungannya dengan Allah.

Buku ini tidak menguraikan masjid perempuan akan tetapi akan membantu
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penulis dalam memahami keikutsertaan perempuan dalam peribadatan di
masjid.

Keempat, Buku tentang Kampung Santri, Tatanan Dari Tepi Sejarah.
(Yogyakarta: Ittaga Press, Cetakan [ Maret 2001), Karangan Muhammad Fuad
Riyadi itu membahas tentang dinamika perjalanan kampung-kampung santri.

Skripsi  Fakultas Adab JAIN Sunan Kalijaga dengan judul
Karangkajen 1900-1967 oleh Sugeng Sugiharto vang membahas tentang
Karangkajen Yogyakarta beserta industri batiknya pada dekade 1900-1967.
Skripst ini lebih menekankan pada dinamika kehidupan pengusaha batik
Karangkajen sementara mengenai keberadaan masjid perempuan tidak di
singgung. Tulisan ini cukup relevan menambah wawasan penulis dalam

memahami kehidupan masyarakat Karangkajen.

. Landasan Teori

Masjid merupakan sebuah bangunan suci tempat umat Islam
melakukan shalat Di Indonesia pengertian masjid cenderung hanya merujuk
kepada bangunan suci yang biasa dipergunakan untuk melaksanakan shalat
jum’at.'* Adapun mengenai bangunan suci yang tidak dipergunakan shalat

Jum’at dinamakan surau, langgar atau mushalla. Walau demikian istilah ini

28

Uka Tjandrasasmita, Sejarah Nasional Indonesia Jilid 111 (Balai Pustaka, 1984), him.
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masih dalam kategori masjid dalam skala kecil dalam fungsi terbatas.’’
Mengenai fungsi masjid selain sebagai tempat untuk melakukan shalat, juga
sebagai tempat untuk penyelenggaraan segala kepentingan umat dan sebagai
wahana untuk meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan kaum
mustimin. ' Adapun peranan masjid itu sendiri merupakan integritas dan
identitas umat Islam yang mencerminkan tata nilai kelslaman. Dengan
demikian peranan masjid tidak hanya menitik beratkan pada pola aktivitas
vang bersifat akhirat, tetapi memperpadukan antara aktivitas ukhrawi dan
duniawi.!”’

Pada umumnya adanya masjid identik dengan kaum laki-laki, hal ini
seolah-olah menampakkan bahwa masjid merupakan tempat yang dominan
bagi kaum laki-laki. Padahal sebenamya perempuanpun memiliki hak yang
sama untuk berkecimpung dalam aktivitas peribadatan di masjid. Karena itu
“Aisyiyah  Yogyakarta mempelopori berdirinya masjid khusus untuk
perempuan. Hal ity telah terwujud dengan berdirinya masjid perempuan di
Karangkajen Yogyakarta sekitar tahun 1937. Untuk dapat mengetahui secara
jelas sejarah dan aktivitasnya penulis mengeunakan pendekatan sosiologi,
yakni suatu gejala dari aspek yang mencakup hubungan sosial, interaksi,

Jaringan hubungan sosial yang kesemuanya mencakup dimensi sosial kelakuan

PZuhairimi  Dkk, Sejarah  Pendidikan Islam Di Indonesia  (Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Depag RI, 1986), him.44.

' Moh. E. Ayub, Drs. Muhsin MK, H. Ramlan Mardjoned. Manajemen Masjid, Petunjuk
Praktis Bagi Para Pengurus (Jakarta: Gema Insani Press cetakan I 1996), him. 8.

YIbid, him, 11.
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manusia.'® Hal itu juga karena di dalam mempelajari manusia, masyarakat dan
kebudayaan maka sosiologi bertitik tolak pada interaksi sosial.!

Untuk selanjutnya skripsi ini juga membahas lebih dalam lagi
mengenat aktivitas yang tertuang dalam beberapa unit kegiatan yang telah
dijadikan rutinitas. Dalam perkembangannva dari tahun ke tahun masjid
perempuan  semakin  memperluas  dan  memperbanyak  aktivitasnya.
Perkembangan sejarah yang menuju kearah kesempurnaan dan kemajuan itu
sesuat dengan teori yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. Menurutnya,
bahwa seluruh peristiwa dalam panggung sejarah kemanusiaan itu adalah

suatu garis menaik dan meningkat kearah kemajuan dan kesempurnaan.>

Metode Penelitian

Sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yang terkait pada prosedur
penelitian ilmiah.?’ Dengan demikian untuk memperoleh sejarah yang ilmiah
maka diperlukan sebuah metode penelitian.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode sejarah.
Metode sejarah yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman

dan peninggalan masa lampau kemudian di rekonstruksi secara tmajinatif

"¥Sartono Kartodirdjo, Pendekatan limu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama 1992), him. 87

PSoerjorio Soekanto, Teori Sosiologi  Tentang Pribadi Masyarakar (Jakarta: Ghalia

Indonesia 1982) him. 4-5.

*Rustam E. Tamburaka, M. A., Pengantar Illmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah

Filsafat dan IPTEK (Jakarta: PT Rineka Cipta, Cetakan I Juli 1999), him. 61.

: ’Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya 1995), iiim 12,

p—ay
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dengan menempuh penulisan sejarah.”* Metode Sejarah 1ni adalah sebagai
berikut:

1. Heuristik atau pengumpulan data \

Dalam metode heuristik ini berusaha untuk mengumpulkan data,

baik itu tertulis maupun lisan yang relevan. Dalam pengumpulan data ini,

penehti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai

berikut:

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pendataan secara sistematik atas

-

3

obyek atau fenomena yang disclidiki.> Dalam tahap ini penulis
berusaha mengamati kegiatan dan tempat yang akan ditehiti,

b.  Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dari literatur vang ada
dengan cara menelaah isinya melalui buku, catatan-catatan yang
berkaitan dengan topik penelitian.

¢. Interview (wawancara), yaitu salah satu teknik pengumpulan data
dengan mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasi dengan
cara bertanya langsung dengan responden.”* Adapun bentuk wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas

terpimpin yaitu dalam melakukan wawancara, peneliti membawa

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan

Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer Historical Method. Terj. Nugroho
Notosusanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: UI Press Cetakan ke IV 1985), him. 32.

“Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi  Penelition dan Karya [lmiah
(Yogyakarta: Ikfa Press 1998), him 25.

Masri Sangarimbun dan Sofyan Effendi, Merode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES
1985), him. 100.

s



14

ditanyakan.”> Wawancara ini penulis lakukan dengan pengurus dan
tokoh masyarakat yang mengetahui sakitar permasalahan penelitian ini
guna memenuhi dan mengumpulkan fakta-fakta yang relevan.
2. Verifikasi atau Kritik Sumber
Krittk sumber 1 dilakukan dengan dua cara vaitu kritik ekstern
dan kritik intern. Kritik ekstern berusaha mencari jawaban terhadap apa,
dimana. bagaimana dan dari bahan apa sejarah tersebut. Kritik tersebut
dilakukan untuk mencari ke autentikan sumber. Sedangkan kritik intern
berusaha mencari pembuktian vang sebenarnva dari sumber tersebut.
Dengan kntik im akan didapatkan validitas sumber sejarah.
3. Interpretasi
Penulis menganalisis dan memberi interpretasi terhadap data yang
telah teruji berdasarkan konsep-konsep dan teori yang relevan dengan
fakta-fakta yang ada.
4. Historiografi
Historiografi ini merupakan pemaparan hasil penelitian sejarah
yang telah dilakukan.*® Untuk itu dalam penulisan skripsi ini diusahakan

dapat menyajikan secara sitematis, logis dan mudah dipahami.

BSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), him. 127,

*Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: TLogos Wacana Ilmu
Cetakan II 1999). him. 67.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka sistematika
pembahasan disusun sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab
int dimaksudkan untuk membernikan gambaran umum mengenai isi skripsi.

Bub Kedua, membahas tentang kondisi masvarakat Karangkajen
Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, kehidupan keagamaan. Kehidupan
sosial budaya dan kehidupan ekonomi. Pembahasan ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai kondisi daerah dan kehidupan masyarakat
Karangkajen Yogyakarta.

Bab Ketiga, membahas uraian mengenai deskripsi masjid perempuan
Karangkajen Yogyakarta. Meliputi sejarah berdiri, bangunan fisik serta
arsitektur dan organisasi pengelolaan. Melalui uraian ini dapat diketahui
tentang apa saja yang melatar belakangi berdiri masjid perempuan dan
bagaimana bentuk bangunan fisik serta arsitekturnya dan organisasi
pengelolaannya.

Bab Keempat, membahas mengenai aktivitas masjid perempuan
Karangkajen Yogyakarta 1990-2003. Meliputi bidang keagamaan, bidang
pendidikan dan pengajaran, bidang sosial kemasyarakatan, dan sikap

masyarakat Karangkajen terhadap keberadaan masjid perempuan tersebut. Hal
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ini dimaksudkan untuk mengetahui tentang amal usaha yang dilakukan masjid
perempuan dan mngetahui seberapa jauh dampak yang dirasakan oleh
masyarakat Karangkajen dengan keberadaan msjid prempuan tersebut.

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari uraian
yang telah dikemukakan dalam skripsi dan merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang terkandung dalam pendahuluan. Disamping memuat kesimpulan
dalam penutup juga memuat Saran-Saran atas segala kekurangan dar karva

tulis int.






BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab terdahulu, maka disini
pénulis simpulkan bahwa:

Latar belakang berdirinva masjid perempuan berawal dari keimnginan
KH. Ahmad Dahlan sebagai pendiri Muhammadivah sekaligus juga ‘Aisyviyah
vang sangat memperhatikan kemajuan kaum perempuan yakni kedudukan
perempuan sebisa mungkin disejajarkan dengan laki-laki agar lebth mandin
dalam aktivitas peribadatan. Pendirian masjid perempuan lewat organisasi
‘Aisyiyah merupakan perwujudan dari cita-cita KH. Ahmad Dahlan.

Adanya masjid perempuan untuk memenuhi kebutuhan berjamazah bagi
kaum perempuan, memberikan Kkeleluasaan agar lebih mandiri dalam
melakukan aktivitas peribadatan. Begitu juga dengan masjid perempuan yang
ada di Karangkajen, masjid ini merupakan masjid kedua setelah Kauman,
schingga di Karangkajen warna ke Muhammadiyahannya sangat terasa sepertt
halpya di Kauman. Mengenai siapa yang mendirikan dan tahun berapa
didirikannya memang tidak ada ketetapan yang jelas, berbagai informasi dan
pendapat bermunculan. Berdirinya masjid perempuan di Karangkajen
Yogyakarta dipelopori oleh para murid KH. Ahmad Dahlan.

Masjid perempuan merupakan bahagian dari ‘Aisyiyah. Antara
keduanya tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Dalam mengurusi

keaktifan masjid tersebut ditangani oleh takmir masjid vang berada di bawah

61
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pengurus ranting ‘Aisyiyah dalam hal ini ranting ‘Aisyiyah Karangkajen.
Pengurus ranting ‘Aisyiyah bersama-sama mengelola kegiatan yang
berhubungan dengan masjid perempuan di bawah tanggung jawab takmir yang
telah dipilih dalam rapat pengurus ranting ‘Aisyiyah.

Pada kurun waktu 1990-2003 aktivitas-aktivitas yang diselenggarakan
semakin komplek, seperti dalam bidang keagamaan, pendidikan dan sosial
kemasyarakatan. Seluruh aktivitas-aktivitas tersebut berupaya meningkatkan
kualitas umat Islam dalam pemahaman ajaran Islam maupun ilmu-ilmu vang
lain, yang bermaksud membentuk sikap dan akhlak yang baik.

Adanya masjid perempuan disambut positif oleh masyarakat
khususnya kalangan ibu-ibu ‘Aisyiyah. Mereka menyadari bahwa kaum
perempuan juga mempunyai kemampuan dan potensi untuk lebih
mengembangkan dirt. Dari sisi ibadah akan merasa lebih leluasa tanpa
bercampur baur dengan kaum laki-laki. Masjid perempuan Karangkajen telah
memberikan sarana bagi kaum perempuan untuk lebih meningkatkan diri
dalam aktivitas peribadatannya. Kegiatan yang dilakukan oleh masjid ini
menyentuh pada kehidupan dan kesejahteraan masyarakat membuat respon
dart masyarakat sekitar tentang keberadaan masjid tersebut baik.

. Saran- saran

Dengan memperhatikan uraian-uraian di atas tentang berbagai aktivitas

masjid perempuan, maka penulis perlu untuk memberikan saran-saran yang

mungkin berguna bagi takmir masjid perempuan atau pengurus ranting



63

‘Aisyiyah Karangkajen dalam rangka meningkatkan kualitas kegiatan yang
sudah berjalan,

Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Kepada takmir masjid perempuan hendaknya tetap menjadi pelopor bagi
pengembangan aktivitas yang berpusat di masjid perempuan ini.

- Kepada pengurus ranung “~Awsyiyah Karangkajen selaku induk dan
keberadaan masjid perempuan agar lebih memperbanyak aktivitas yang di
pusatkan di masjid int sehingga masjid ini menjadi lebih hidup.

- Hendaknya masjid perempuan lebih menjalin kerjasama dengan berbagai
pihak dalam hal ini masjid perempuan vang lain dalam aktivitasnya
schingga akan lebih terjalin ukhuwah islamiyyah.

- Kegiatan meskipun telah ada hendaknya lebih di tingkatkan lagi demi

| kemajuan yang di capai.
Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT
atas petunjuk dan bimbingan Nya, akhimya penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Dengan menyadari keterbatasan dan kemampuan penulis dalam
penulisan skripsi ini masth banyak kesalahan dan kekurangan, maka penulis
mengharapkan dan akan sangat menghargai saran serta kritik demi perbaikan
dan kesempurnaan penulisan di masa mendatang.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi
penulis khususnya dan para pembaca umumnya serta dapat menambah

perbendaharaan Ilmu Sejarah dan Peradaban Islam. Amiin. ..
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